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ABSTRAK: Penelitian ini mengkaji tentang strategi pengelola kursus menjahit untuk
mengembangkan perilaku kewirausahaan peserta di Abi Jaya Konveksi. Tujuan penelitian yaitu
untuk mendeskripsikan strategi yang diterapkan untuk mengembangkan perilaku kewirausahaan
pada peserta kursus menjahit di Abi Jaya Konveksi dan untuk mendeskripsikan faktor penghambat
dan pendorong pengelola kursus menjahit untuk mengembangkan perilaku kewirausahaan pada
peserta di Abi Jaya Konveksi. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis
penelitian studi kasus menggunakan deskriptif. Subjek penelitian adalah pengelola dan peserta
kursus menjahit di Abi Jaya Konveksi. Pengumpulan data dilakukan dengan metode wawancara,
observasi, dan dokumentasi. Teknik yang dilakukan dalam analisis data yaitu redukasi data,
penyajian data, dan kesimpulan verifikasi. Hasil penelitian menunjukan: Strategi pengelola kursus
menjahit untuk mengembangkan perilaku kewirausahaan pada peserta di Abi Jaya Konveksi
meliputi strategi menawarkan kegiatan yang menguntungkan yaitu dalam program kursus terdapat
pelatihan, pembinaan, dan pendampingan strategi menawarkan kegiatan yang berkelanjutan yaitu
strategi membangun jiwa kewirausahaan dalam diri peserta yang dapat dilihat bahwa peserta yang
mengikuti program kursus dapat memiliki/membuka usaha. Faktor pendorong proses pembelajaran
kursus menjahit, yaitu belum terbangunnya tempat kursus keterampilan menjahit di pedesaan
terkhusus di Desa Kebon Ayu, dukungan dari pemerintah desa, sarana dan prasarana, serta pelatih
yang berkompeten. Faktor penghambatnya adalah rendahnya minatnya anak muda terkhusus
perempuan di desa kebon ayu dengan alasan pekerjaan menjahit tidak bergengsi, tingkat
pemahaman peserta yang berbeda-beda dan biaya.

Kata Kunci: Strategi Pengelola, Kursus Menjahit, Perilaku Kewirausahaan, Abi Jaya Konveksi

ABSTRACT: This research examines the strategies of sewing course management to develop
participants' entrepreneurial behavior at Abi Jaya Konveksi. The aim of the research is to describe
the strategies applied to develop entrepreneurial behavior in sewing course participants at Abi
Jaya Konveksi and to describe the inhibiting and encouraging factors for sewing course managers
to develop entrepreneurial behavior in participants at Abi Jaya Konveksi. This research uses a
qualitative approach with a descriptive case study type of research. The research subjects were the
managers and participants of the sewing course at Abi Jaya Konveksi. Data collection was carried
out using interviews, observation and documentation methods. The techniques used in data
analysis are data reduction, data presentation, and verification conclusions. The research results
show: The sewing course manager's strategy for developing entrepreneurial behavior in
participants at Abi Jaya Konveksi includes a strategy of offering profitable activities, namely in
the course program there is training, coaching and mentoring, a strategy of offering sustainable
activities, namely a strategy for building an entrepreneurial spirit in participants, which can be
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seen that participants who take part in the course program can own/open a business. The driving
factors for the sewing course learning process are the lack of a sewing skills course in rural areas,
especially in Kebon Ayu Village, support from the village government, facilities and infrastructure,
as well as competent trainers. The inhibiting factors are the low interest of young people,
especially women in Kebon Ayu village, on the grounds that sewing work is not prestigious, the
level of understanding of participants varies and the costs.
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PENDAHULUAN

Pemberdayaan perempuan menjadi salah satu fokus penting dalam
pembangunan sosial dan ekonomi masyarakat, terutama diwilayah pedesaan.
Perempuan memiliki potensi besar dalam meningkatkan kesejahtertaan keluarga
melalui aktivitas produktif, namun berbagai kendala sering membuat mereka sulit
mengembangkan kemampuan tersebut. Hambatan yang sering muncul meliputi
keterbatasan pendidikan, kurangnya akses terhadap pelatihan, minimnya modal
usaha, serta rendahnya kepercayaan diri dalam memulai usaha mandiri. Kondisi
ini menyebabkan tingkat partisipasi perempuan dalam kegiatan ekonomi produktif
belum optimal (Suharto, 2014). Kewirausahaan perempuan merupakan unsur
penting dalam penguatan ekonomi rumah tangga dan pembangunan desa. Perilaku
kewirausahaan mencakup sikap, motivasi, kreativitas, kemampuan melihat
peluang, serta keberanian mengambil risiko (Suryana, 2013). Perilaku tersebut
tidak muncul secara tiba-tiba, tetapi terbentuk melalui pengalaman, pembelajaran,
serta lingkungan yang mendukung. Oleh sebab itu, pelatihan menjadi saran
penting untuk membantu perempuan mengembangkan pengetahuan, keterampilan,
dan pola pikir kewirausahaan (Hasibun, 2016).

Pendidikan berwawasan kewirausahaan merupakan pendidikan yang
mengintegrasikan prinsip kewirausahaan dalam kurikulum untuk membentuk
kecakapan hidup (life skill), sehingga wirausahawan memiliki sikap kreatif,
inovatif, produktif, mandiri, dan efisien (Sujianto, 2012). Salah satu bentuknya
adalah kursus sebagai pendidikan nonformal yang menekankan penguasaan
keterampilan. Kursus Menjahit Abi Jaya Konveksi, berdiri tahun 2024 di Desa
Kebon Ayu, Kecamatan Gerung, Kabupaten Lombok Barat, merupakan pelatihan
vokasional yang terdiri dari tiga tingkat: dasar, lanjutan, dan mahir. Tingkat dasar
dibimbing oleh satu pamong, sedangkan tingkat lanjutan dan mahir difokuskan
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pada praktik yang dibimbing langsung oleh pengelola, Bapak Suhaili. Sebagian
peserta yang telah mengikuti kursus menjahit di Abi Jaya Konveksi merasakan
dampak nyata dalam mengembangkan perilaku kewirausahaan dari beberapa
peserta sudah mulai mencoba membuka jasa menjahit, menerima pesanan, dan
bahkan bisa memanfaatkan kain bekas dijadikan produk jadi, meskipun masih
terbilang usaha mereka dalam skala kecil, namun hal itu dapat membawa
perubahan dalam meningkatkan kemandirian ekonomi mereka, serta memiliki
keterampilan dalam hidup. Pernyataan ini dikatakan langsung oleh pengelola Abi
Jaya Konveksi pada saat diwawancarai oleh peneliti pada (Tanggal 09 Oktober
2025).Keberhasilan dan kegagalan beberapa peserta kursus menjahit di Abi Jaya
Konveksi dalam mengembangkan perilaku kewirausahan pada dirinya dapat
disebabkan oleh faktor penghambat dan pendorong, faktor penghambat dan
pendorong ini bisa saja berasal dari diri peserta. Maka dari itu penulis terdorong
untuk mengkaji dan meneliti tentang* Strategi Pengelola Kursus Menjahit Untuk
Membangun Perilaku Kewirausahaan Pada Peserta Di Abi Jaya Konveksi.

METODE
A. Pendekatan dan Jenis penelitian

1. Pendekatan Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan
menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Untuk
mendeskripsikan, menguraikan, menggambarkan tentang Strategi
Pengelola Kursus Menjahit Untuk Mengembangkan Perilaku
Kewirausahaan Peserta di Abi Jaya Konveksi.

2. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis studi
kasus untuk menggambarkan secara intensif, terinci, dan mendalam
tentang suatu program, peristiwa, dan aktivitas, tempat kursus menjahit
untuk memperoleh pengetahuan mendalam dalam hal ini tentang
Strategi pengelola kursus menjahit untuk mengembangkan perilaku
kewirausahaan peserta di Abi Jaya Konveksi.

B. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian adalah tempat dilakukannya penelitian untuk
mendapatkan informasi penting dalam memecahkan masalah pada
saat penelitian berlangsung. Lokasi penelitian ini di laksanakan di Abi
Jaya Konveksi yang terletak di Jl.Selamat,Dusun Penarukan Daya,
Desa Kebon Ayu Kec.Gerung kab. Lombok Barat.

C. Kehadiran Peneliti
Kehadiran peneliti dilapangan sangat penting dan diperlukan secara
optimal hal ini dikarenakan peneliti merupakan instrumen kunci utama

Uniform Resource Locator: https://ejournal.lp3msakti.com/index.php/JurnalSakti 97




sﬁ%

Teknologi Pendidikan

JURNAL SISTEM INFORMASI TEKNOLOGI PENDIDIKAN
E-ISSN 3109-7324

Volume 1, No 2, Desember 2025; Page, 95-105

Email: Ip3msakti@gmail.com

dalam mengungkapkan makna dan sekaligus alat pengumpul data.

Dalam penelitian ini peneliti mengumpulkan data dengan cara terju

kelapangan dan berusaha mengamati dan mengumpulkan data yang

dibutuhkan.
D. Fokus penelitian

Dalam penelitian ini, peneliti memfokuskan penelitian pada Strategi

pengelola kursus menjahit untuk mengembangkan perilaku

kewirausahaan peserta di Abi Jaya Konveksi, yaitu

1. Strategi pengelola dalam menawarkan kegiatan yang
menguntungkan, pengelola juga mempunyai peran yang sangat
penting dalam hal memberi pelatihan, pembinaan, serta
pendampingan kepada peserta.

a. Pelatihan
Pihak pengelola melakukan kegiatan melatih mengembangkan,
dan memperdalam keterampilan menjahit peserta didik.
Pelatihan mampu membantu warga belajar untuk memahami
bagaiman menghasilkan jasa yang berkualitas.

b. Pembinaan
Pembinaan merupakan proses belajar yang dilakukan oleh
pihak pengelola sebagai upaya yang bertujuan untuk lebih
memperdalam kemampuan mengembangkan dan
meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan sikap peserta.

c. Pendampingan
Suatu proses pemberian kemudahan yang diberikan pihak
pengelola kepada peserta dalam mengembangkan keterampilan
dan mendorong peserta untuk menumbuhkan kepribadian
berwirausaha.

2. Menawarkan kegiatan yang berkelanjutan, pengelola mempunyai
peran untuk melayani dan memerikan petunjuk kepada peserta
didik. Karena mengingat sikap pandangan , keadaan, dan pola
pikir peserta yang berbeda-beda. Keberhasilan pengelola untuk
sampai kepada tahap sasaran, pengelola harus mampu memberikan
petunjuk-petunjuk berupa contoh cara kerja untuk memecahkan
masalah yang dihadapi oleh warga belajar.

3. Faktor pendorong dan penghambat
Faktor pendorong adalah faktor yang mendukung dan mengajak
peserta untuk ikut serta dalam mengikuti suatu kegiatan. Faktor
penghambat adalah faktor yang menghambat jalannya kegiatan.

E. Sumber Data dari penelitian ini berjumlah 8 orang, yang terdiri dari 1
pengelola sekaligus pelatih Abi Jaya Konveksi, 1 pamong, dan 6 peserta.
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Alasan pengaambilan peserta 6 orang sebagai informan karena memenuhi

kriteria sebagai berikut:

1. Peserta yang aktif, rajin, kreatif, cekatan, dan inisiatif.

2. Selalu hadir dalam proses pembelajaran

3. Bersedia memberikan informasi kepada peneliti

Adapun sumber data yang diperoleh yaitu:

1. Data Primer, dalam penelitian ini mencakup semua informasi yang
diperoleh secara langsung dari informan. Informan sendiri adalah
orang yang dapat memberikan informasi guna yang diperlukan dalam
penelitian ini.

2. Data Sekunder merupakan data pelengkap yang diperoleh dari
dokumentasi atau kepustakaan yang berkaitan dengan penelitian.

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data adalah cara yang dilakukan peneliti untuk

pengumpulan data. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam

penelitian ini adalah wawancara, observasi, dan dokumentasi.

(Sugiono:2007).

. Teknik Analisis Data

Data yang diperoleh dari penelitian dilapangan diolah kembali dengan
maksud agar data tersebut dapat memberikan informasi atau keterangan
yang berguna untuk dianalisis. Analisis data yang diperoleh dalam
penelitian ini sebagai jenis kualitatif. Teknik analisisa data dilakukan
menggunakan metode kualitatif dilakukan pada saat pengumpulan data
secara langsung analisis dilakukan terhadap data hasil studi pendahuluan
atau data sekunder yang akan digunakan untuk menentukan fokus
penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Gambar 1. Lokasi Kursus Menjahit Gambar 2. Peserta Kursus Menjahit
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Strategi yang Diterapkan oleh Pengelola Kursus Menjahit untuk
Mengembangkan Perilaku Kewirausahaan pada Peserta di Abi Jaya Konveksi
sebagai berikut:

a. Mewarkan kegiatan yang menguntungkan
1) Pelatihan

Pengembangan perilaku kewirausahaan dapat dilakukan melalui pelatihan
yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa pelatihan kursus di Abi Jaya Konveksi telah sesuai dengan
kebutuhan peserta, karena sejak awal pengelola mengidentifikasi
kebutuhan mereka. Setelah mengikuti kursus, peserta mampu
menghasilkan karya sendiri, seperti membuat baju, bahkan sebagian telah
membuka jasa menjahit dalam skala kecil. Pelatihan menjahit menjadi
bekal untuk berwirausaha karena dapat meningkatkan keterampilan dan
menumbuhkan jiwa kewirausahaan. Hal ini sejalan dengan pendapat
Siregar dan Berlianti (2017:178) yang menyatakan bahwa usaha jasa
menjahit masih menjanjikan meskipun produksi pakaian jadi semakin
berkembang. Pelatihan di Abi Jaya Konveksi dilaksanakan melalui
pemberian materi teori yang dilanjutkan dengan praktik langsung. Dalam
praktik, peserta diberi kebebasan berkreasi, sedangkan pelatih berperan
mengamati dan mengarahkan. Dukungan pengelola melalui pelatihan ini
bertujuan memperkuat dasar keterampilan dan menambah pengetahuan
peserta, sehingga mereka memiliki bekal dalam menjalankan usaha dan
mengambil keputusan ekonomi dengan lebih baik.

Gambar 3 dan 4. Karya peserta memanfaatkan kain bekas dijadikan tas dan baju
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2) Pembinaan
Pembinaan merupakan upaya membantu masyarakat mengembangkan
kemampuan agar mampu mengatasi masalah dan mengambil keputusan
secara mandiri. Tujuan pembinaan dalam program kursus menjahit adalah
agar peserta memiliki keterampilan menjahit, menguasai setiap tingkatan
kursus, memahami konsep dasar menjahit, serta mampu mengembangkan
keahliannya melalui usaha mandiri. Pembinaan menjahit berperan dalam
mengurangi pengangguran dan membuka peluang usaha, sehingga
pelaksanaannya memerlukan tahapan persiapan, pelaksanaan, dan tindak
lanjut yang saling berkaitan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa program
kursus menjahit di Abi Jaya Konveksi tidak hanya membina bakat dan
keterampilan, tetapi juga pengembangan diri peserta. Pembinaan dilakukan
secara sadar, terencana, dan bertanggung jawab untuk menumbuhkan
kepribadian, pengetahuan, dan keterampilan sesuai dengan bakat dan
kemampuan peserta sebagai bekal menuju kemandirian,sebagaimana
dikemukakan oleh Simanjuntak (1980).

3) Pendampingan
Pendampingan atau monitoring merupakan bimbingan yang diberikan oleh
mentor yang memiliki keahlian tertentu melalui berbagi ilmu, pengalaman,
dan dukungan yang dibutuhkan peserta. Hasil wawancara menunjukkan
bahwa pengelola Abi Jaya Konveksi melakukan pendampingan dengan
memantau peserta, memberikan motivasi, serta membuka ruang konsultasi
jika peserta mengalami kendala. Pendampingan ini dilakukan dalam
bentuk monitoring usaha agar kegiatan kursus berjalan terarah. Hasil
penelitian ini sejalan dengan pendapat Wahyuningsih (2019) yang
menyatakan bahwa pendampingan merupakan aktivitas bersama untuk
memecahkan masalah, memberikan motivasi, serta mengoptimalkan
potensi yang dimiliki. Selain itu, pendampingan melalui mentor yang
profesional memungkinkan permasalahan segera dikonsultasikan dan
diselesaikan. Pendampingan juga berperan dalam meningkatkan
kemampuan usaha kecil agar menjadi mandiri dan berkembang,
sebagaimana dikemukakan oleh Rawati (2018).

b. Menawarkan kegiatan yang berkelanjutan
Hasil penelitian menunjukan bahwa program kursus menjahait
keterampilan menjahit untuk menambah ekonomi dan terciptanya
lapangan kerja. Peserta memiliki kemauan mengikuti kursus menjahit,
dibuktikan dengan direkrut nya sebagian peserta untuk menjadi karyawan
tetap Abi Jaya Konveksi apabila sudah mahir dalam keterampilan menjahit
sebagian peserta juga mencoba memulai usaha menjahit yang dimiliki
sebagian peserta dengan menerima jasa menjahit disekitaran rumah dan
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menerima pesanan. Hal ini merupakan sikap berani dan tidak bergantung
pada orang lain yang ditunjukan melalui sikap mandiri membuka usaha
menjahit meskipun masih terbilang skala kecil atau ruamahan. Dari hasil
penelitian ini dapat diambil kesimpulan bahwa, kursus menjahit di Abi
Jaya Konveksi memeberikan keterampilan khusus kepada peserta sehingga
memiliki keterampilan sebagai penunjang terciptannya lapangan kerja
sebagai bekal untuk mandiri dan meningkatkan ekonomi masyarakat.
Dalam praktiknya, kegiatan ekonomi yang berbasis pada potensi yang ada
pada masyarakat kebanyakan seperti halnya kegiatan usaha kecil, skala
rumah tangga atau bersifat koperasi sehingga pemenuhan akan kebutuhan
hidup (sandang, papan, dan pangan,) dapat terpenuhi dengan baik (Moh.
Ali Aziz, 2005).
Cc. Faktor Penghambat Dan Pendorong

Pembelajaran kursus menjahit dipengaruhi oleh faktor pendorong dan
penghambat dalam pencapaian tujuan pembelajaran. Menurut Supriyono
dan Widodo dalam Kustiono (2013:33-37), keberhasilan belajar
merupakan hasil interaksi faktor internal dan eksternal individu. Faktor
pendorong meliputi kemauan belajar peserta, ketersediaan sarana dan
prasarana dari pemerintah desa dan pengelola Abi Jaya Konveksi, serta
pelatih yang berpengalaman di bidang menjahit. Faktor penghambat
meliputi perbedaan tingkat pemahaman dan latar belakang pendidikan
peserta yang menyebabkan variasi penyerapan materi. Solusi yang
diterapkan adalah pemberian motivasi dan dorongan agar peserta tetap
semangat belajar. Dengan demikian, semangat peserta, fasilitas yang
memadai, dan instruktur berpengalaman menjadi faktor pendukung utama,
sedangkan perbedaan kemampuan belajar peserta menjadi faktor
penghambat dalam pembelajaran kursus menjahit (Gunawan, 2020).

SIMPULAN
Penulis menarik kesimpulan bahwa

1) Strategi pengelola kursus menjahit untuk mengembangkan perilaku
kewirausahaan peserta di Abi Jaya Konveksi meliputi beberapa strategi
yaitu yang pertama, menawarkan kegiatan yang menguntungkan yaitu
pelatihan, pembinaan, dan pendampingan. Pelatihan yaitu pembelajaran
kursus menjahahit dengan pemberian materi secara teori dan praktek.
Pembinaan yaitu mengembangkan keterampilan dan kepribadian peseta
dalam berwirausaha. Pendampingan tetap memantau peserta dan
memberikan dorongan semangat, jika ada peserta yang ingin bertanya bisa
menghubungi pengelola. Yang kedua yakni menawarkan kegiatan yang
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berkelanjuta, yaitu strategi meningkatkan jiwa kewirausahaan dalam diri
peserta yang dapat dilihat bahwa peserta yang mengikuti program kursus
menjahit dapat memiliki atau membuka usaha.

2) Faktor pendorong dan penghambat, faktor pendorong proses pembelajaran
kursus menjahit, yaitu kemauan belajar dari peserta, kompetensi instruktur,
sarana dan

prasarana. Faktor penghambatnya adalah tingkat pemahaman peserta yang
berbeda beda.

SARAN

Dengan adanya kursus menjahit Abi Jaya Konveksi dalam strategi
pengelola untuk mengembangkan perilaku kewirausahaan diharapkan dapat terus
meningkatkan kualitas pelatihan dengan memperkaya metode pengajaran,
menambah variasi materi, serta memperluas fasilitas agar peserta lebih mudah
mengembangkan keterampilan menjahit dan jiwa kewirausahaan.Bagi peserta
kursus diharapkan lebih aktif, disiplin, dan konsisten dalam mengikuti pelatihan
agar kompetensi menjahit maupun kemampuan berwirausaha semakin
berkembang dan dapat diterapkan dalam membuka usaha mandiri. Serta dari
Pemerintah Desa Kebon Ayu ikut serta dalam memberikan dukungan lebih lanjut
melalui penyediaan sarana prasarana tambahan dan memfasilitasi peserta untuk
memperoleh akses permodalan usaha sehingga hasil kursus dapat dimanfaatkan
secara optimal.
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